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Upaya Penurunan Lead Time pada Proses Pembelian
di PT Gelora Djaja

Christian Pranata Halim!

Abstract: PT Gelora Djaja is one of the companies under the holding company PT Wismilak Inti
Makmur Tbk. This company focus on producing cigarettes in two types sigaret kretek mesin
(SKM) and sigaret kretek tangan (SKT). Companies want to reduce lead time in the purchasing
process. One of the main focus in the process is making purchase order. Identification and eva-
luation conducted at the Department of Procurement PT Gelora Djaja. The method used for pro-
blem identification is value added and non value added activity. Value added and non value ad-
ded activity aims to analyze the processes that occur in the company so it can look for a pro-
blematic process. There are five main problems: delayed purchase requisition, unstandardized
order item name, urgent goods requirement, purchasing activity, and note-keeping activity and
purchase order input. There are three proposed improvements that have been implemented. The
results of the proposal can decrease lead time by 13.34% on march, 4,23% on april, and reduce

the working time up to 1 working day

Keywords: Value added activity, non value added activity, lead time

Pendahuluan

Perusahaan manufaktur selalu berlomba dalam me-
ningkatkan Kkinerja dengan melakukan berbagai
perbaikan. Hal ini dilakukan untuk mencapai efisi-
ensi dalam melakukan pekerjaan. PT Gelora Djaja
merupakan salah satu perusahaan di bawah hol-
ding company PT Wismilak Inti Makmur Tbk. PT
Gelora Djaja memiliki pusat produksi di Jalan Bun-
taran no 9 Surabaya. Perusahaan ini fokus mempro-
duksi rokok dalam dua tipe yaitu sigaret kretek me-
sin (SKM) dan sigaret kretek tangan (SKT). PT Ge-
lora Djaja memiliki banyak Departemen yang memi-
liki kegiatan terintegrasi satu sama lain dalam pro-
ses manufaktur. Salah satu kegiatan yang penting
adalah pengadaan barang. Proses ini dikoordinasi o-
leh Departemen Procurement. Pengadaan barang
terdiri dari beberapa proses antara lain proses pe-
nerimaan purchase requisition, penawaran barang,
sampail dengan pembuatan purchase order. Pada ke-
nyataannya, lead time penerimaan purchase requi-
sition sampai dengan pembuatan purchase order cu-
kup lama dan bahkan melebihi target yang diingin-
kan. Hal ini dibuktikan dengan data pada bulan Ma-
ret 2016. Barang supporting material memiliki tar-
get lead time sebesar 4 hari namun kenyataannya
ada dua bulan tertentu yang membutuhkan lead ti-
me lebih dari 10 hari. Pengadaan barang yang lama
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dapat menimbulkan beberapa masalah antara lain
terganggunya proses manufaktur dan kegiatan pe-
rusahaan karena ketersediaan barang yang tidak te-
pat waktu. Departemen Procurement memiliki tar-
get yang harus dicapai salah satunya mengenai ter-
capainya lead time yang telah ditentukan. Evaluasi
setiap proses darl penerimaan purchase requisition
sampai dengan pembuatan purchase order dapat
membantu perusahaan untuk mengurangi lead time
meskipun beberapa lead time sudah memenuhi tar-
get. Hasil evaluasi ini nantinya diharapkan mampu
membantu perusahaan mencapai target dari Depar-
temen Procurement.

Metode

Pengadaan atau Procurement adalah kegiatan un-
tuk mendapatkan barang atau jasa secara trans-
paran, efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan penggunanya [1]. Proses ini diguna-
kan untuk mendapatkan barang dan jasa dengan
kemungkinan pengeluaran yang terbaik, dalam
kualitas dan kuantitas yang tepat, waktu yang te-
pat, dan pada tempat yang tepat untuk menghasil-
kan keuntungan atau kegunaan secara langsung ba-
gi perusahaan. Procurement merupakan kegiatan
untuk mendapatkan barang dan jasa yang diperlu-
kan oleh perusahaan dilihat dari kebutuhan dan
penggunaannnya. Proses ini dimulai dari persiapan
barang atau jasa apa yang ingin dibeli hingga perse-
tujuan untuk melakukan pembayaran ke pihak keti-
ga. Pengadaan barang dan jasa harus dilaksanakan
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berdasarkan prinsip-prinsip pengadaan yang di-
praktekkan secara efisien dan efektif serta memiliki
sifat persaingan sehat, keterbukaan, transpraransi,
tidak diskriminasi dan akuntabilitas [2].

Lead Time

Lead time adalah komponen penting dalam mana-
jemen rantai pasok dan biasanya terjadi secara
bertahap dan optimal [3]. Lead time muncul karena
setiap pesanan membutuhkan waktu dan tidak se-
mua pesanan bisa dipenuhi sekaligus sehingga sela-
lu ada jeda waktu. Lead time sangat berguna bagi
perusahaan yaitu pada saat persediaan mencapai
nol, pesanan akan segera tiba di perusahaan. Lead
time merupakan waktu yang dibutuhkan antara pe-
mesanan dengan barang sampai di perusahaan [4].
Dalam economic order quantity (EOQ), lead time di-
asumsikan konstan yang berarti lead time dari wak-
tu ke waktu selalu tetap. Akan tetapi dalam kenya-
taannya, lead time banyak berubah-ubah. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, perusahaan sering me-
nyediakan safety stock.

Value Added dan Non Value Added Activity
Terdapat tiga jenis operasi proses internal dalam pe-
rusahaan manufaktur [5]. Tiga jenis operasi dapat
dikategorikan sebagai berikut yaitu value added ac-
tivity adalah suatu kegiatan yang dapat merubah
suatu bahan mentah atau barang setengah jadi
menjadi barang tertentu yang memiliki nilai tam-
bah. Non value added activity adalah suatu tin-
dakan yang tidak diperlukan dan tidak memberikan
nilai tambah. Contoh kegiatan non value added ada-
lah waiting time, penumpukan produk. Non value
added necessary adalah kegiatan yang tidak membe-
rikan nilai tambah dan tidak dapat dihilangkan, ke-
giatan yang penting. Non value added activity non
necessary adalah kegiatan yang seharusnya tidak di-
perlukan dan tidak berpengaruh terhadap kegiatan
lainnya. Kegiatan ini benar-benar harus dihilang-
kan karena merupakan pemborosan (waste).

Hasil dan Pembahasan
Departemen Procurement PT Gelora Djaja merupa-
kan Departemen yang bertanggung jawab terhadap
proses pengadaan dan pembelian barang dan jasa
yang dibutuhkan oleh perusahaan secara efektif dan
efisien. Banyak kegiatan yang dilakukan untuk me-
menuhi kebutuhan perusahaan tersebut. Salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh Departemen ini ada-
lah membuat purchase order. Departemen Procure-
ment membuat purchase order setelah menerima
purchase requisition dari user sesuai dengan yang di-
butuhkan. Penerimaan purchase requisition dan
pembuatan purchase order dilakukan dalam sebuah
sistem yaitu SAP (System Application and Product
in Data Processing). Permintaan dari user memiliki

bentuk yang bermacam-macam seperti bentuk ba-
rang, nama barang, dan jasa

Terdapat dua metode dalam membuat purchase or-
der yaitu purchase order dengan penawaran dan
purchase order retrospective. Purchase order dengan
penawaran adalah pembuatan purchase order yang
dilakukan setelah adanya surat penawaran masuk
dari vendor kepada Departemen Procurement. Pur-
chase order Retrospective adalah proses pembuatan
purchase order dengan cara pembelian barang terle-
bih dahulu. Jenis kegiatan dibagi menjadi dua yaitu
kegiatan yang memiliki nilai tambah (value added)
dan kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah (non
value added). Kegiatan yang tidak memiliki nilai
tambah (non value added) dibedakan menjadi 2 ya-
itu non value added necessary dan non value added
non necessary. Proses pembuatan purchase order di-
bagi dalam dua metode yaitu penawaran dan retros-
pective. Pengelompokan kegiatan dalam value added
dan non value added dilakukan melalui sudut pan-
dang user-.

Tabel 1. Identifikasi Value Added dan Non Value
Added Purchase Order dengan Penawaran

Non
Value
Added
Non
Neccesa

rry

Non
Value
Added
Necce
sarry

Kegiatan Value
Purchase Order Adde
Penawaran d

Pembuatan SPB v
Pembuatan

Purchase A\
Requisition
Menghubungi

vendor

Membuat

Permintaan A\
Barang
Menerima surat
penawaran
Pengecekan
spesifikasi ke user
Pengecekan harga
untuk BPPO
Pembuatan

BPPO
Pembuatan/input
Purchase Order
Pengiriman
Purchase Order
Pengiriman
barang
Pembuatan Good
Receipt
PERSENTASE

<

50% 33% 17%
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Tabel 1 menunjukan Purchase order dengan pena-
waran memiliki total sebanyak 12 kegiatan. Terda-
pat 50% kegiatan yang termasuk dalam value added
activity, 33% kegiatan termasuk dalam non value
added activity neccesarry, dan 17% kegiatan ter-
masuk dalam non value added activity non necce-
sarry. Proses pembuatan SPB, pembuatan purchase
requisition, membuat permintaan barang ke vendor,
pembuatan BPPO, pembuatan purchase order, dan
pembuatan good receipt merupakan kegiatan yang
termasuk dalam value added activity. Kegiatan ini
menurut user mempunyai nilai tambah pada per-
mintaan barang. Non value added activity necce-
sarry terdapat pada penerimaan surat penawaran,
pengecekan harga untuk BPPO, pengiriman pur-
chase order, dan pengiriman barang. Keempat ke-
giatan tidak memiliki nilai tambah menurut user
namun kegiatan tersebut harus dilakukan. Pene-
rimaan surat penawaran harus dilakukan untuk
mengetahui barang yang ditawarkan oleh vendor.
User tidak akan mengetahui waktu untuk peneri-
maan, pengecekan dan pengiriman sehingga kegi-
atan mni tidak memiliki nilai tambah terhadap user
yang bersangkutan. Non value added activity non
neccesarry terdapat pada kegiatan menghubungi
vendor dan pengecekan barang kepada user terkait.
Kedua kegiatan ini memiliki indikasi waste activity
karena kegiatan ini membuat lead time semakin
tinggl. Menghubungi vendor membuat lead time
yang semakin tinggi karena membutuhkan waktu
yang lebih banyak saat pengecekan barang karena
barang memiliki spesifikasi yang berbeda-beda. Hal
yang sama terjadi pada kegiatan pengecekan barang
ke user terkait.

Tabel 2 menunjukan Purchase order retrospective
memiliki total 15 kegiatan terpisah. Setiap kegiatan
berhubungan satu sama lain. Terdapat 40% dari to-
tal kegiatan yang masuk dalam kategori value ad-
ded activity, 47% kegiatan termasuk dalam non va-
lue added activity neccesarry, dan 13% kegiatan ter-
masuk dalam non value added activity non necce-
sarry. Proses pembuatan SPB, pembuatan purchase
requisition, pembelian barang, pembuatan BPPO,
pembuatan purchase order, dan pembuatan good re-
ceipt merupakan kegiatan yang termasuk dalam va-
lue added activity. Kegiatan ini menurut user mem-
buat nilai tambah pada permintaan barang. Proses
dari permintaan sampai dengan pembelian merupa-
kan nilai tambah bagi user. Non value added activity
neccesarry terdapat pada kegiatan pembuatan [list
belanja, pembuatan bon sementara, mapping rute
belanja, dropping barang, pengecekan barang untuk
BPPO, penulisan nota, dan serah terima barang. Ke-
giatan transportasi dan pengecekan tidak memiliki
hubungan langsung dengan user sehingga kegaitan
memiliki nilai tambah dan masuk dalam non value
added activity neccesarry. Non value added activity
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non neccesarry terdapat pada kegiatan pengecekan
barang dan menghubungi vendor. Kegiatan penge-
cekan barang dan menghubungi sama dengan pur-
chase order penawaran yaitu kegiatan yang memi-
liki indikasi waste activity.

Tabel 2. Identifikasi Value Added dan Non Value
Added Purchase Order Retrospective

Non Non
Value Value
Value

Added
Added Added

Non
Necces
Necces
arry

arry

Kegiatan
Purchase Order
Retrospective

Pembuatan SPB v
Pembuatan

Purchase A\
Requisition

Membuat list

belanja

Mapping rute

belanja

Pengecekan

spesifikasi barang
Membuat bonsem v
Menghubungi

vendor untuk cek v
spesifikasi

Pembelian Barang A\
Dropping barang

ke Gudang

Pencatatan

nota/faktur

Pengecekan harga

untuk BPPO

Pembuatan BPPO A\
Pembuatan/input
Purchase Order
Serah terima
barang
Pembuatan Good
Receipt
PERSENTASE

40% 47% 13%

Pada setiap proses memiliki aktivitas yang berbeda.
Setiap aktivitas memiliki waktu yang berbeda-beda.
Durasi waktu yang dibutuhkan akan mempengaru-
hi lead time perusahaan. Durasi kerja didapatkan
melalui pengambilan sample waktu dan estimasi
yang dilakukan penulis. Estimasi durasi waktu te-
lah disetujui oleh pembimbing lapangan dalam
perusahaan. Setiap proses akan dijabarkan dalam
bentuk ganit chart. Pembuatan gant chart dilakukan
untuk mengetahui lead time terlama pada masing-
masing proses. Hal ini dibutuhkan untuk mengeta-
hui dan mengevaluasi proses yang memiliki indikasi
waste yang paling banyak.
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Jun 2007 Sel 200
D Task Name Duration D Task Name Duration
8|9|10|11 1z1|z|3|4 s|9|10|11 121|z|3|4
1 | Pembuatan SPB 15 I 1 | Pembuatan SPB 15h |
L 2 [ Pembuatan Purchase Requisition ,25h 1
2 | Pembuatan Purchase Requisition ,25h 1
3 | Membuat List Belanja ,08h |
3 | Menghubungi Vendor 1h [ ]
4 | Mapping Rute Belanja 2h [ |
4 [ Membuat Permintaan Barang ,15h 1
5 | Pencatatan Nota/Faktur 75h [ ]
5 | Menerima Surat Penawaran ,15h 1
6 | Serah Terima Barang ,75h [ ]
6 |P kan Spesifikasi ke U 15h _—
ENgeceKan Spesiikasi ke Lser - 7 | Pengecekan Spesifikasi Barang 1,5 [ ]
7 | Pengecekan Harga untuk BPPO 5h B 8 | Membuat Bon Sementara 17h |
8 | Pembuatan BPPO 25 ] 9 | Menghubungi Vendor 1h [ |
9 | Pembuatan Purchase Order 1h ] 10 | Pembelian Barang 5h
10 | Pengiriman Purchase Order 5h [ | 11 | Dropping Barang ke Gudang 2h |
11 | Pengiriman Barang %h - 12 | Pengecekan Harga untuk BPPO ,5h [ ]
. 13 | Pembuatan BPPO ,25h
12 | Pembuatan Good Receipt ,25h | ! 1
————— 14 | Pembuatan Purchase Order 1h [ ]
Gambar 1. Gant Chart Purchase Order Penawaran ,
15 | Pembuatan Good Receipt ,25h l
Gambar 1 menunjukan proses pembuatan purchase =~ Gambar 2. Gant Chart Purchase Order
order secara penawaran memiliki 12 aktivitas kerja..  Retrospective

Durasi waktu paling lama terdapat pada proses
menghubungi vendor, pengecekan spesifikasi, pem-
buatan purchase order dan pengiriman barang.
Pembuatan purchase order membutuhkan waktu 1
jam. Hal ini disebabkan banyaknya data yang harus
dimasukan kedalam sistem SAP sehingga membu-
tuhkan lead time yang cukup panjang. Lead time ini
dapat dibenahi apabila terdapat beberapa usulan
yang akan dilakukan. Pengiriman barang membu-
tuhkan waktu 2 jam. Pengiriman dilakukan oleh
vendor dan dikirim ke perusahaan. Lead time yang
dibutuhkan tergolong wajar karena pengiriman ba-
rang dilakukan dengan moda transportasi mobil
Menghubungi vendor membutuhkan waktu seba-
nyak 1 jam. Pengecekan spesifikasi ke user membu-
tuhkan waktu 1 jam 30 menit. Kedua kegiatan ini
memiliki lead time yang tidak wajar.

Gambar 2 menunjukan proses pembuatan purchase
order secara penawaran memiliki 15 aktivitas kerja.
Durasi waktu paling lama terdapat pada proses
menghubungi vendor, pengecekan spesifikasi, pem-
belian barang, dan pembuatan purchase order. Pro-
ses pembelian barang membutuhkan waktu 5 jam.
Hal ini disebabkan karena technical purchaser mela-
kukan pembelian dengan moda kendaraan mobil
dan sepeda motor. Lead time yang dibutuhkan dapat
dikatakan wajar karena pembelian memang mem-
butuhkan waktu yang lama. Pembuatan purchase
order membutuhkan waktu 1 jam. Hal inmi dise-
babkan banyaknya data yang harus dimasukan ke-
dalam sistem SAP sehingga membutuhkan lead ti-
me yang cukup panjang. Menghubungi vendor mem-
butuhkan waktu sebanyak 1 jam. Pengecekan spe-
sifikasi ke user membutuhkan waktu 1 jam 30 menit
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Kedua kegiatan ini memiliki lead time yang tidak
wajar. Lead time yang besar disebabkan oleh bebe-
rapa masalah yang ada pada Departemen Pro-
curement.

Penyebab lead time yang lama dapat dikategorikan
dalam lima hal yaitu purchase requisition terhambat
diproses, nama item pemesanan tidak terstandarisa-
si, permasalahan kegiatan pembelian barang, per-
masalahan kegiatan pencatatan nota/faktur, dan ke-
butuhan barang urgent. Penyebab paling dominan
dari lima permasalahan tersebut adalah nama item
pemesanan tidak terstandarisasi dan kebutuhan ba-
rang urgent. Hal ini membuktikan bahwa item yang
tidak terstandarisasi membuat lead time menjadi se-
makin lama. Permasalahan barang urgent juga
membuat lead time akan semakin lama. Hal ini da-
pat membuat barang yang seharusnya dibeli men-
jadi tertunda karena kebutuhan barang urgent. Uru-
tan permasalahan paling dominan adalah nama i-
tem pemesanan tidak terstandarisasi, kebutuhan
barang wurgent, permasalahan kegiatan pembelian
barang, permasalahan kegiatan pencatatan nota
dan faktur, dan purchase requisition terhambat di-
proses. Permasalahan pertama disebabkan terjadi
pada saat purchase requisition tidak langsung dipro-
ses oleh Departemen Procurement. Purchase requi-
sition yang tidak diproses akan menghambat proses
selanjutnya yaitu pembuatan purchase order. Hal ini
akan membuat lead time purchase order semakin
tinggi. Terdapat tiga kendala dan alasan terhambat-
nya pembuatan purchase order antara lain: Pur-
chase requisition tidak diproses karena menunggu
informasi yang kurang lengkap, purchase requisition
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terlambat diproses karena bukti pendukung pu-
rchase order (BPPO) masih belum dibuat dan ditan-
datangani, dan purchase requisition dibatalkan oleh
user yang bersangkutan.

Purchase requisition berisi mengenai informasi ba-
rang yang dibutuhkan oleh user bersangkutan. Pe-
nyebab purchase requisition belum dapat diproses
karena menunggu beberapa hal berikut. Total pur-
chase requisition yang tertunda sebanyak 18 data
pada bulan Januari. Sebanyak 17% atau 3 purchase
requisition tertunda karena menunggu kelengkapan
barang yang akan dibeli, 6% atau 1 purchase requisi-
tion tertunda karena harus dilakukan revisi pada
dokumen purchase requisition, dan 78% atau 14 pur-
chase requisition tertunda karena membutuhkan
konfirmasi user. Total purchase requisition yang ter-
tunda sebanyak 16 data pada bulan Februari. Seba-
nyak 25% atau 4 purchase requisition tertunda kare-
na menunggu kelengkapan barang yang akan dibeli,
6% atau 1 purchase requisition tertunda karena ha-
rus dilakukan revisi pada dokumen purchase requi-
sition, 13% atau 2 purchase requisition karena ba-
rang tidak tersedia dan 56% atau 9 purchase requi-
sition tertunda karena membutuhkan konfirmasi u-
ser. Fokus permasalahan pada purchase requisition
yang mengalami revisi dan konfirmasi user

3
7,17

~
/ \5,82
5,03/

7

1

0

Januari Februari Maret April Mei

Gambar 3. Lead Time Purchase Order Kode
Barang A06

Usulan yang diberikan adalah dengan memberikan
produk dengan standar yang jelas. Hal ini dapat
membuat spesifikasi lebih jelas dan tidak membi-
ngungkan user dan staff Procurement saat membuat
purchase requisition dan purchase order. Standarisa-
si nama membantu user untuk menemukan barang
yang sesual dengan kebutuhan. Usulan untuk stan-
darisasi nama barang sudah diimplementasikan di
Departemen Procurement. Standarisasi dilakukan
pada kode barang A06 yaitu material office supplies.

Pada gambar 3 menunjukan peningkatan secara
signifikan nilai lead time purchase order dibanding-
kan dengan bulan sebelumnya. Pada bulan Februari
2017 nilai lead time purchase order sebesar 4,72 hari
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dan bulan Maret 2017 sebesar 4,02 hari. Hal ini
membuktikan bahwa nilai lead time purchase order
menurun sebesar 0,63 hari atau 13,34% dibanding-
kan dengan bulan Februari 2017.

Saat ini pencatatan nota dilakukan sehari setelah
selesai dilakukan pembelian barang Pencatatan di-
lakukan setiap hari antara pk 08:30 WIB selama ku-
rang lebih 30 sampai 45 menit. Nota akan dipakai
sebagai data untuk membuat purchase order. Sehari
setelah pembuatan purchase order akan dilakukan
serah terima barang dari technical purchaser kepada
user atau gudang. Hal ini terlalu banyak menghabis-
kan waktu untuk pencatatan nota/faktur. Pada ke-
nyataannya, technical purchaser memiliki cukup
waktu untuk mencatat nota/faktur pada hari yang
sama. Technical purchaser menganggur/idle sejak
selesai melakukan pembelian sampai dengan jam
pulang kantor yaitu antara pk 16:00 sampai dengan
16:30 WIB. Terdapat kegiatan yang seharusnya da-
pat dipersingkat dan membuat kegiatan berjalan le-
bih efektif dan efisien.

Pencatatan
q Nota.Faktur dan Serah Terima
Pembelian Pembuatan Barang
Purchase Order
AFTER
Pembelian
Pencatatan Srmanite
Nota.Faktur dan ergamirglma
Pembuatan
Purchase Order
1 hari 1 hari 1 hari

Gambar 4. Usulan Proses Pencatatan Nota dan
Pembuatan Purchase Order

Usulan perbaikan dari proses ini adalah dengan me-
ngubah proses tersebut. Proses yang digabungkan
adalah dengan membuat proses pencatatan nota
dan pembuatan purchase order dilakukan pada hari
yang sama saat pembelian barang. Pembelian dila-
kukan setiap hari mulai pk 11:00 WIB sampai de-
ngan 16:00 WIB. Usulan kegiatan dilakukan karena
melihat technical purchaser banyak melakukan idle
dari pk 16:00 WIB sampai dengan jam pulang kan-
tor yaitu pk 16:30 WIB. Pada usulan kegiatan, tech-
nical purchaser diwajibkan untuk kembali ke kantor
sebelum pk 16:00 WIB karena pada pk 16:00 WIB a-
kan dilakukan pembuatan purchase order selama 30
menit. Usulan ini membuat proses pencatatan nota
yang semula dilkakukan pada pagi hari selama 45
menit diganti menjadi 30 menit dan dilakukan pada
sore hari.

PT Gelora Djaja membagi kebutuhan barang dalam
dua macam kategori berbeda yaitu barang yang ber-
sifat normal dan barang yang bersifat urgent. Ba-
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rang bersifat urgent adalah barang yang sangat di-
butuhkan pada hari yang sama ketika user melaku-
kan permintaan barang. Departemen Procurement
harus mendahulukan pembelian untuk barang yang
bersifat urgent dibandingkan dengan kebutuhan ba-
rang lainnya. Kebutuhan urgent banyak dilakukan
oleh empat bagian perusahaan yaitu Departemen
Civil Engineering, Departemen Site engineering, De-
partemen Factory Electrican, dan Departemen Uti-
lity.

155
160 -

140 A

120 4

93

100 {7 g5

PR Normal
80 A

PR Urgent

55

60 4 48

40 4 24

20 4

0

T T
Civil FE SE UTILITY

Gambar 5. Distribusi Purchase Requisition Normal
dan Urgent

Pada gambar 5 terdapat distribusi purchase requisi-
tion yang ada dalam empat Departemen. Data diam-
bil selama bulan Januari sampai dengan April ta-
hun 2017. Setiap jumlah purchase requisition dan i-
tem pembelian berpengaruh terhadap lead time
pembuatan purchase order. Semakin banyak pur-
chase requisition maka semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk menginput purchase order. De-
partemen Procurement membantu Departemen ter-
sebut dengan membuat form khusus untuk penga-
daan barang. Form ini bertujuan untuk meminimal-
kan pemesanan barang secara urgent dan barang
yang dibeli secara berulang (repeat order). Form ter-
diri dari beberapa kolom yang digunakan sebagai
informasi user dalam menentukan pengadaan ba-
rang. Pada setiap barang dikategorikan menjadi 2
yaitu barang fast moving dan slow moving.
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Barang fast moving merupakan barang dengan
perputaran yang cepat antara barang masuk dan
keluar. Implementasi penggunaan form akan
dilakukan pada bulan Juli tahun 2017. Diharapkan
melalui form tersebut, setiap user dapat melakukan
planning terhadap kebutuhan barang.

Simpulan

Evaluasi dan usulan perbaikan dilakukan berdasar-
kan persetujuan dari project owner yaitu manager
Departemen Procurement. Implementasi dalam
standarasasi nama barang dapat mengurangi lead
time sebanyak 13,34% pada bulan maret dan 4,23%
pada bulan april. Untuk perbaikan proses pencata-
tan nota dapat mengurangi dan menghemat lead ti-
me sebesar 1 hari. Usulan mengenai form perenca-
naan barang akan menjadi bahan pertimbangan ba-
gi departemen procurement. Usulan perbaikan nan-
tinya akan dilakukan oleh perusahaan untuk

peningkatan yang lebih baik.
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